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HUBUNGAN ANTARA PENGARUH ORANG TUA DENGAN PERILAKU 

MEROKOK PADA REMAJA DI KELURAHAN SUNGAI LEKOP  

KECAMATAN SAGULUNG KOTA BATAM 

 

Rita Sri Maryati Purba dan Ana Faizah 
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Universitas Batam, Batam, Indonesia 
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ABSTRACT 

Smoking behavior is a learned behavior, and parental influence is an important 

factor that first introduces adolescents to smoking behavior. The most estimated 

number of new cases of tuberculosis in 2011 was in Sagulung sub-district with 

250 people. From the case of smoking habits play a role in the emergence of cases 

at risk of increasing the number of TB patients. The purpose of this study was to 

find out the relationship of parents' influence on smoking behavior in adolescents 

in Sungai Lekop Village, Sagulung Subdistrict, Batam City. The study design used 

an analytical survey with a cross-sectional approach correlation. The population 

in this study were all adolescents in Sungai Lekop Village as many as 962 

adolescents. The sampling technique is cluster sampling and obtained the number 

of respondents as many as 202 adolescents who became the research sample. This 

research was conducted in July 2013. Data was collected using a questionnaire 

sheet. The results of the study showed that the influence of parents obtained 151 

results (74.8%) and smoking behavior obtained 129 results (63.9%). Bivariate 

analysis with computerization using Chi-square test. The results obtained by the 

results of p-value 0.000 <0.05 means that Ho is rejected, meaning that there is a 

significant relationship between the influence of parents with smoking behavior 

on adolescents in Sungai Lekop Village, Sagulung Subdistrict, Batam City. Based 

on the results of the study it is suggested that families can improve behavior that 

is not good so that teenagers are not affected by the unfavorable influence of 

parents. 

 

Keywords: Influence of parents and smoking behavior in adolescents 

 

PENDAHULUAN 

Rokok merupakan zat adiktif yang 

mengancam kesehatan karena 

didalamnya mengandung zat-zat 

yang membahayakan tubuh 

(Triswanto, 2007). Perilaku merokok 

merupakan perilaku yang dipelajari, 

sehingga perlu ada agen sosialisasi 

dalam proses munculnya perilaku 

tersebut, dan pengaruh orang tua 

merupakan faktor penting yang 

pertama kali memperkenalkan 

remaja terhadap perilaku merokok. 

Aktivitas merokok yang ada pada 

orang tua menstimulasi remaja untuk 

mencoba hal yang sama agar dapat 

diterima sebagai anggota keluarga 

tersebut (Triswanto, 2007). 

 

Pengaruh orang tua sangat 

mempengaruhi perilaku seorang 

remaja.Perilaku merokok pada 

remaja dapat timbul karena pengaruh 

orang tua yang juga memiliki 
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perilaku tersebut.Jika keluarga tidak 

ada yang merokok, maka sikap orang 

tua yang berlaku permisif merupakan 

pengukuh timbulnya perilaku 

merokok pada remaja. 

 

Provinsi Kepulauan Riau (KEPRI) 

termasuk dalam sepuluh Provinsi 

perokok terbesar di Indonesia dan 

berada di urutan ke empat perokok 

terbesar di seluruh Indonesia, 

berdasarkan jumlah perokok yang 

berusia lebih dari 15 tahun 

(Riskesdas, 2010).Kelurahan Sungai 

Lekop merupakan salah satu 

Kelurahan dengan jumlah remaja 

perokok terbanyak di wilayah 

Batam.Pengamatan dan pendataan 

dilakukan di Kelurahan yaitu 

Kelurahan Sungai Lekop.Di 

Kelurahan ini terdapat kasus-kasus 

yang biasa disebabkan oleh 

kebiasaan merokok, salah satunya 

penyakit tuberculosis atau biasa 

dikenal dengan TBC dengan jumlah 

penderita tertinggi di Kelurahan 

Sungai Lekop. Menurut data 

Puskesmas Sungai Lekop didapatkan 

data bahwa jumlah penderita TBC 

pada tahun 2011 mencapai  20 orang, 

dan jumlah perkiraan kasus baru 

TBC pada tahun 2011 terbanyak di 

Kecamatan sagulung dengan jumlah 

250 orang. 

 

Dari kasus tersebut dapat dilihat 

bahwa kebiasaan merokok di 

kalangan masyarakat termaksud 

remaja di Kelurahan ini berperan 

dalam timbulnya kasus tersebut dan 

Kelurahan Sungai Lekop sangat 

beresiko terhadap peningkatan 

jumlah penderita TBC (Dinkes 

Batam, 2012) 

Berdasarkan survei awal yang 

dilakukan penulis di Kelurahan 

Sungai Lekop Kota Batam dengan 

metode observasi dan wawancara 

didapatkan hasil bahwa jumlah 

remaja di Kelurahan Sungai Lekop 

Kota Batam pada bulan Juni  2013 

adalah sebanyak 962 remaja. Data 

primer yang dapat dikumpulkan oleh 

peneliti melalui kegiatan wawancara 

terhadap 10 orang remaja yang 

sedang berada di warung dan 

kelompok pergaulan didapatkan 

bahwa 7 orang adalah perokok dan 2 

orang bukan perokok.  

 

Hasil wawancara juga menyatakan 

bahwa 3 orang remaja merokok 

dikarenakan melihat orangtuanya 

sering merokok di rumah dan kurang 

mendapatkan pengarahan yang baik 

dari orang tua, dan mereka mengaku 

tidak ditegur orang tua ketika 

merokok dihadapannya. Serta dari 

hasil pengamatan, peneliti sering 

melihat remaja yang berada di 

wilayah Kelurahan Sungai Lekop 

disaat sore hari berkumpul sambil 

merokok, selain itu adanya 

wawancara dari pihak warung 

mengatakan bahwa ada sebagian 

remaja yang sering membeli rokok 

dan merokok di warung tersebut.Dari 

data-data tersebut, peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih jauh perilaku 

merokok remaja di Kelurahan Sungai 

Lekop Kecamatan Sagulung tersebut. 

 

  

METODOLOGI PENELITIAN 

Variabel independen pada penelitian 

ini adalah pengaruh orang tua dan 

variabel dependen pada penelitian ini 

adalah perilaku merokok pada 

remaja. 
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Desain yang digunakan oleh peneliti 

adalah survey analitikdengan 

pendekatan secara cross sectional, 

karena ingin mengetahui hubungan  

sebab dengan akibatnya, maka 

keduanya diukur pada saat 

bersamaan dalam sekali waktu 

(Rumengan, 2008). 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua remaja di Kelurahan Sungai 

Lekop Kecamatan Sagulung Kota 

Batam tahun 2013 berjumlah 962 

orang. 

 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah cluster random sampling. 

Cluster random sampling merupakan 

metode dimana diasumsikan bahwa 

populasi memiliki kelompok-

kelompok yang satu sama lain 

memiliki karakteristik yang sama. 

Cluster berarti pengelompokan 

sampel berdasarkan wilayah atau 

lokasi populasi. Jumlah RW yang 

terdapat di Kelurahan Sungai Lekop 

Kecamatan Sagulung kota Batam 

adalah sebanyak 8 RW. Total remaja 

adalah sebanyak 962 orang.  

 

Berdasarkan hasil penghitungan 

didapatkan sampel minimal sebanyak 

202 responden. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil sampel 21% dari 

jumlah total RW yang ada di 

Kelurahan Sungai Lekop Kecamatan 

Sagulung kota Batam. Untuk RW 02, 

jumlah sampel sebanyak 152, namun 

dalam pengambilan sampel hanya 

diambil sebanyak 90 karena 

dianggap sudah mewakili jumlah 

sampel dan untuk dapat disesuaikan 

dengan jumlah sampel minimal. 

 

Lokasi penelitian dilakukan 

diKelurahan Sungai Lekop 

Kecamatan Sagulung Kota 

Batam.Penelitian yang dilaksanakan 

peneliti pada 2 Juli-16 Juli tahun 

2013. 

 

HASIL 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Pengaruh 

Orang Tua  di Kelurahan Sungai 

Lekop Kecamatan Sagulung Kota 

Batam Tahun 2013 

 
Pengaruh 

orang tua 

Frekuensi  Persentase 

(%) 

Tidak 

Ada 
Pengaruh 

Orang 

Tua 

Ada 

Pengaruh 

Orang 

Tua 
Jumlah  

51 

 
 

151 

 

202 

25,2 

 
 

74,8 

 

100,0 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan 

bahwa dari 202 responden terdapat 

51 (25,2%) remaja tidak ada 

pengaruh dari orang tua. Sedangkan 

151 responden (74,8%) remaja ada 

pengaruh orang tua di Kelurahan 

Sungai Lekop Kecamatan Sagulung 

Kota Batam tahun 2013. 
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Tabel 2.  

Distribusi Frekuensi Perilaku Merokok Pada Remaja Di Kelurahan Sungai 

Lekop Kecamatan Sagulung Kota Batam Tahun 2013 

Perilaku Merokok  Frekuensi Persentase 

(%) 

Tidak Merokok 

Merokok  

Jumlah  

 73 

129 

202 

36,1 

63,9 

100,0 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan 

bahwa dari 202 responden, terdapat 

73 (36,1%) remaja yang tidak 

merokok dan terdapat 129 (63,9%) 

remaja yang merokok di Kelurahan 

Sungai Lekop Kecamatan Sagulung 

Kota Batam Tahun 2013.

 

Tabel  3. 

Hubungan Antara Pengaruh Orang Tua Dengan Perilaku Merokok Pada 

Remaja di Kelurahan Sungai Lekop Kecamatan Sagulung Kota Batam 

Tahun 2013 

 

 

 

Pengaruh 

Orang 

Tua 

Perilaku Merokok  Total % P value OR 

Tidak 

Merokok 

% Merokok % 

Tidak 

Ada 

Pengaruh 

Orang 

Tua 

41 20,3 10 5.0 51 25,2 0,000 

 

15 

Ada 

Pengaruh 

Orang 

Tua 

32 15,8 119 58,9 151 74,8 

Total 73 36,1 129 63,9 202 100 

 

Berdasarkan data tabel diatas 

menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh orang tua dengan tidak 

merokok sebanyak 41 (20,3%) 

remaja dan tidak ada pengaruh orang 

tua dengan merokok sebanyak 10 

(5.0%) remaja. Sedangkan ada 

pengaruh orang tua dengan tidak 

merokok  sebanyak 32 (15,8%) 

remaja dan ada pengaruh orang tua 

dengan merokok sebanyak 119 

(58,9%) remaja. 

 

Dari hasil perhitungan Chi Square 

didapat nilai p value sebesar 0,000 

karena P value < 0,05 berarti Ho 

ditolak, dan nilai OR dapat 

dijelaskan bahwa pengaruh orang tua 
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beresiko memunculkan 15 kali 

terjadinya ada pengaruh orang tua 

dalam perilaku merokok. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pengaruh 

orang tua dengan perilaku merokok 

pada remaja. 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan seperti terlihat pada 

tabel 1 distribusi frekuensi pengaruh 

orang tua memilki 202 orang remaja 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

pengaruh orang tua dengan kategori 

tidak ada pengaruh orang tua 

sebanyak 51 (25,2%) remaja, dan 

untuk kategori memiliki pengaruh 

orang tua sebanyak 151 (74,8%) 

remaja. Berdasarkan hasil penelitian 

yang didapat bahwa Remaja di 

Kelurahan Sungai Lekop Kecamatan 

Sagulung Kota Batam memiliki 

pengaruh orang tua. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapat  bahwa remaja di Kelurahan 

Sungai Lekop Kecamatan Sagulung 

Kota Batam Tahun 2013 orang tua 

memiliki pengaruh yang sangat besar 

dalam perilaku anak remajanya. Hal 

ini disebabkan oleh  faktor seperti 

lingkungan keluarga yang sangat 

dominan terhadap  perilaku remaja, 

dimana remaja masih selalu diatur-

atur oleh orang tuanya dan terkadang 

orang tua selalu memaksa anak 

remajanya untuk melalakukan hal 

yang tidak ingin dilakukan remaja. 

Dan juga faktor orang tua remaja 

yang selalu bekerja sehingga jarang 

untuk mengawasi anak remajanya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan seperti terlihat pada 

tabel 2 distribusi frekuensi perilaku 

merokok pada remaja memiliki 202 

remaja menunjukkan bahwa sebagian 

besar perilaku merokok pada remaja 

dengan kategori tidak merokok 

sebanyak 73 (36,1%) remaja dan 

untuk kategori perokok sebanyak 

129 (63,9%) remaja. Berdasarkan 

hasil penelitian yang didapat bahwa 

Remaja di Kelurahan Sungai Lekop 

Kecamatan Sagulung Kota Batam 

Tahun 2013 adalah perokok. 

 

Dalam Penelitian Terdahulu Denis 

(2012) menyatakan bahwa perilaku 

merokok dikalangan remaja semakin 

banyak dijumpai dengan persentase 

jumlah perokok remaja yang 

semakin meningkat setiap tahunnya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan bahwa remaja di 

Kelurahan Sungai Lekop Kecamatan 

Sagulung Kota Batam Tahun 2013 

memiliki remaja yang merokok.Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti pengaruh orang tua, pengaruh 

teman, faktor kepribadian dan 

pengaruh iklan sehingga 

lingkungannya tersebut terdapat 

banyak remaja yang merokok. 

 

Hal ini sejalan dengan teori dalam 

Dinkes (2010), dimana faktor-faktor 

yang mempengaruhi remaja untuk 

merokok yaitu faktor yang pertama 

adalah pengaruh orang tua dimana 

remaja yang berasal dari rumah 

tangga yang tidak bahagia seperti 

orang tua tidak memperhatikan anak-

anaknya dan memberikan hukuman 

fisik yang keras lebih mudah untuk 

menjadi perokok dibanding remaja 
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yang berasal dari keluarga bahagia 

dan juga perilaku orang tua yang 

merokok sehingga remaja 

mengikutinya. Faktor yang kedua 

adalah pengaruh teman.Faktor yang 

ketiga adalah faktor kepribadian, dan 

faktor yang keempat adalah 

pengaruh iklan. 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat ada 

hubungan yang signifikan antara 

pengaruh orang tua dengan perilaku 

merokok pada remaja. Hal ini 

ditunjukkan berdasarkan 

perbandingan probabilitas signifikan 

dengan (p value 0,000 < 0,05) 

dengan nilai OR 15 yaitu pengaruh 

orang tua dengan perilaku merokok 

pada remaja yang beresiko 

berpeluang 15 kali ada pengaruh 

orang tua dengan perilaku merokok 

pada remaja. 

 

Pada penelitian terdahulu menjukkan 

bahwa sikap permisif (pemaksa) 

orang tua dan lingkungan sebaya 

memberikan kontribusi tinggi dalam 

hal yang mempengaruhi perilaku 

merokok remaja dengan persentase 

masing masingnya adalah 30% dan 

60% (Denis, 2012). 

 

Menurut Depkes (2010), perilaku 

merokok adalah sesuatu yang 

dilakukan seseorang berupa 

membakar dan menghisapnya serta 

dapat menimbulkan asap yang dapat 

terhisap oleh orang sekitarnya. 

Perilaku merokok pada remaja dapat 

terjadi karena dipengaruhi oleh 

faktor pengaruh orang tua dimana 

orang tua merupakan sosok panutan 

yang menjadi figur yang akan ditiru 

perilakunya oleh remaja. Tidak 

hanya perilaku yang baik, tetapi 

perilaku yang tidak baik pun dapat 

ditiru oleh remaja.Remaja yang 

berasal dari keluarga konservatif 

akan lebih sulit untuk terlibat dengan 

rokok maupun obat-obatan 

dibandingkan dengan keluarga 

permisif (pemaksa), dan paling kuat 

pengaruhnya adalah bila orang tua 

sendiri menjadi figur contoh yaitu 

perokok berat.  

 

Perilaku merokok adalah bagian dari 

gaya merokok yang  merupakan hal 

yang banyak ditiru oleh remaja dari 

orang tuanya. Kebiasaan merokok 

orang tua seperti merokok setelah 

makan atau merokok ditemani 

dengan segelas kopi dapat 

mempengaruhi remaja untuk 

melakukan hal yang sama. Remaja 

menganggap bahwa apabila ayah 

atau kakak laki-lakinya merokok 

maka para remaja tidak salah juga 

untuk merokok yang berarti orang 

dewasa menjadi tauladan bagi remaja 

(Hanafiah, 2009). 

 

Sesuai teori diatas, hasil penelitian 

penulis dapat dikatakan sejalan 

dengan teori yang mengatakan 

bahwa perilaku merokok pada 

remaja dapat dipengaruhi oleh 

pengaruh orang tua.Hal ini terjadi 

karena remaja yang suka merokok 

karena mengikuti perilaku dari orang 

tuanya baik itu perilaku yang baik 

maupun perilaku yang buruk. 

 

Disini penulis juga sependapat 

dengan teori yang mengatakan 

bahwasannya perilaku merokok pada 

remaja tidak hanya dipengaruhi oleh 

pengaruh orang tua namun ada 

faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku merokok 
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pada remaja seperti pengaruh teman, 

faktor kepribadian, dan pengaruh 

iklan.Sehingga pada hasil penelitian 

penulis didapatkan ada beberapa 

remaja yang merokok akibat dari 

pengaruh iklan, pengaruh teman, dan 

juga faktor krpribadian. Ini 

menunjukkan bahwa remaja harus 

diberikan kesadaran dari dalam 

dirinya untuk berhenti merokok 

karena perilaku merokok akan 

berdampak negatif bagi kesehatan 

tubuhnya serta perlu diberikan 

pengawasan merokok oleh orang tua 

dan remaja maupun orang tua yang 

merokok harus diberikan pendidikan 

kesehatan mengenai bahaya merokok 

bagi kesehatan agar berkurangnya 

angka merokok pada remaja di 

Kelurahan Sungai Lekop Kecamatan 

Sagulung Kota Batam. 

 

Sesuai dengan teori diatas dapat 

dilihat bahwa ada pengaruh orang tua 

dengan perilaku merokok pada 

remaja di Kelurahan Sungai Lekop 

Kecamatan Sagulung Kota Batam 

Tahun 2013.Ini menunjukkan bahwa 

tidak ada pengaruh orang tua 

cenderung memiliki tingkatan hanya 

sebatas merespon atau menerima 

perilaku orang tua. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan mengenai hubungan 

antara pengaruh orang tua dengan 

perilaku merokok pada remaja di 

Kelurahan Sungai Lekop Kecamatan 

Sagulung Kota Batam Tahun 2013 

yaitu : 

1. Dari 202 responden terdapat 151 

(74,8%) remaja yang dipengaruhi 

oleh orang tuanya di Kelurahan 

Sungai Lekop Kecamatan 

Sagulung Kota Batam Tahun 

2013. 

2. Dari 202 responden terdapat 129 

(63,9%) remaja yang merokok di 

Kelurahan Sungai Lekop 

Kecamatan Sagulung Kota 

Batam Tahun 2013. 

3. Ada hubungan signifikan antara 

pengaruh orang tua dengan 

perilaku merokok pada remaja di 

Kelurahan Sungai Lekop 

Kecamatan Sagulung Kota 

Batam Tahun 2013 dimana p 

value sebesar 0,000 (p value 

0,000 < 0,05) dan nilai OR 15 

yang berarti beresiko berpeluang 

15 x ada pengaruh orang tua 

dengan perilaku merokok pada 

remaja di KelurahanSungai 

Lekop Kecamatan Sagulung Kota 

Batam Tahun 2013. 

 

 

REKOMENDASI 

1. Bagi Keluarga  

Diharapkan bagi keluarga untuk 

dapat melakukan pengawasan 

terhadap anak remajanya dan 

dapat memperbaiki perilaku 

ataupun kebiasaan yang tidak 

baik sehingga para remaja dapat 

mencontoh perilaku yang baik 

dari orangtuanya. 

2. Bagi Responden (Remaja) 

Diharapkan agar remaja dapat 

merubah perilaku merokok yang 

sudah menjadi kebiasaan bagi 

remaja dikarenakan perilaku 

merokok sangatlah tidak baik dan 

tidak layak bagi remaja di usia 

mudanya untuk merokok. 
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3. Bagi Institusi Terkait (Kelurahan 

Sungai Lekop) 

Untuk institusi terkait dapat 

dijadian sebagai bahan refensi 

baru mengenai masalah-masalah 

yang ada di masyarakat sekitar 

sehingga dapat dilakukan 

tindakan pencegahan terhadap 

perilaku merokok yang terjadi di 

kalangan remaja. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya agar dapat meneliti 

masalah ini dengan sampel yang 

lebih luas lagi seperti seluruh 

remaja di Kecamatan Sagulung 

Kota Batam.Dan diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya untuk 

dapat meneliti faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi perilaku 

merokok pada remaja seperti 

pengaruh teman, faktor 

kepribadian, dan pengaruh iklan. 

 

 

REFERENSI 

Ali, Asrori. (2010). Psikologi 

Remaja. Jakarta: Bumi 

Aksara 

Denis. (2012). Hubungan Antara 

Pengaruh Lingkungan Sosial 

Terhadap Perilaku Merokok 

Pada Remaja. (Online) 

(http://denistaroreh.blogspot.

com,Diakses pada 30 Mei 

2013). 

Dinas Kesehatan Kota Batam.(2012). 

Profil Kesehatan Kota Batam 

Tahun 2011. Batam 

Hanafiah, Mei. (2009). Orang Tua 

Menjadi Contoh Dalam 

Perilaku Merokok Anak 

Remajanya. (Online) 

(http://fallenstarkawaii.blogsp

ot.com Diakses pada 5 Juni 

2013). 

Indra, Novi. (2011). Hubungan 

Antara Tingkat Stress 

Dengan Perilaku Merokok 

Pada Siswa Laki-Laki 

Perokok SMKN 2 Batu 

Sangkar. (Online) 

(http://repository.unand.ac.id,

diakses pada 30 Maret 2013) 

Kemala, Indri. (2008). Perilaku 

Merokok Pada Remaja. 

(Online) 

(http://library.usu.ac.id, 

diakses pada 3 April 2013). 

Notoatmodjo, Soekidjo. (2010). 

Metodologi Penelitian 

Kesehatan. Jakarta: PT 

Rineka Cipta 

Riskesdas, (2010).Tabel Riset 

Kesehatan Dasar. (Online) 

(riskesdas.go.id, diakses pada 

29 Mei 2013). 

Rumengan, Jemmy. (2008). 

Metodologi Penelitian 

Kesehatan. Bandung: 

Citapustaka Media Perintis 

Sarwono, Sarlitio. (2010). Psikologi 

Remaja. Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada 

Setiadi. (2008). Konsep Dan Proses 

Keperawatan Keluarga. 

Yogyakarta: Graha Ilmu 

Tim Penulis Poltekkes Depkes 

Jakarta I. (2010). Kesehatan 

Remaja: Problem Dan 

Solusinya. Jakarta: Salemba 

Medika 

Triswanto, Sugeng. (2007). Stop 

Smoking. Yogyakarta: 

Progresif Books 

TCSC.(2012). Riset kesehatan dasar 

(RISKERDAS). (Online) 

(tcsc-indonesia.org, diakses 

pada 29 mei 2013). 



Hubungan Antara Pengaruh Orang Tua Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja di Kelurahan Sungai Lekop  

Kecamatan Sagulung Kota Batam Zona Keperawatan  Volume 8 No. 3, Juni 2018| Hal 46-53 ISSN 
2087-7285 
 

 

Universitas Batam| 54 

 

 

. 

 

 


